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BAB I 

PENDAHULUAN 

1.1 Latar Belakang Masalah 

Perekonomian merupakan salah satu sektor industri yang sedang 

berkembang pesat. Salah satu jenis industri yang bergerak di sektor ini adalah 

perbankan. Tidak hanya di Indonesia, tetapi di banyak negara lain, sektor 

perbankan berperan penting bagi pertumbuhan ekonomi. 

BNI merupakan Bank BUMN (Badan Usaha Milik Negara) pertama 

yang menjadi perusahaan publik setelah mencatatkan sahamnya di Bursa Efek 

Jakarta dan Bursa Efek Surabaya pada tahun 1996, PT Bank Negara 

Indonesia (BNI) merupakan salah satu bank terkemuka di indonesia yang 

memiliki peran strategis dalam perekonomian nasional. Dengan berbagai 

produk dan layanan yang ditawarkan, BNI berkomitmen untuk memberikan 

kontribusi positif terhadap pertumbuhan ekonomi, baik untuk sektor korporasi 

maupun individu. Seiring dengan dinamika pasar dan perkembangan 

teknologi keuangan, penting bagi BNI untuk terus melakukan evaluasi kinerja 

keuangan.kinerja keuangan yang baik tidak hanya mencerminkan kesehatan 

bank, tetapi juga  menjadi indikator penting bagi investor, nasabah, dan 

pemangku kepentingan lainnya. Namun, dalam beberapa tahun terakhir 

industri perbankan menghadapi berbagai tantangan termasuki fluktasi 

ekonomi, perubahan regulasi, serta dampak dari pandemi COVID-19 tantangan 

ini berdampak pada kinerja keuangan bank, yang dapat mempengaruhi 

kepercayaan nasabah dan stabilitas sistem keuangan. Oleh karena itu penting 
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untuk melakukan evaluasi yang komprehensif terhadap kinerja keuangan BNI 

dalam konteks perubahan yang terjadi. 

Dalam menjalankan bisnisnya, bank wajib mematuhi prinsip-prinsip 

manajemen risiko dan kehati-hatian untuk menjaga dan meningkatkan tingkat 

kesehatan bank. Kinerja bank menunjukkan tingkat kesehatannya. 

Pertumbuhan laba merupakan salah satu metrik yang digunakan untuk 

mengevaluasi kinerja bank dan ditampilkan dalam laporan keuangan.  

Laporan keuangan menyajikan laporan keuangan perusahaan dan 

kinerja perusahaan dalam menghasilkan laba.Dalam laporan tersebut kita 

dapat mengetahui kekayaan atau asset perusahaan yang dimiliki (sisi aktiva), 

dan sisi pasiva dapat kita ketahui darimana dana-dana untuk membiayai 

aktiva (dari modal sendiri atau hutang) tersebut kita peroleh sedangkan 

kinerja perusahaan dalam menghasilkan laba dapat kita lihat dalam laporan 

laba rugi yang diterbitkan oleh perusahaan. Kemampuan bank untuk 

menghasilkan laba sebesar-besarnya sangatlah krusial karena, pada 

hakikatnya, kemampuan manajemen untuk menghasilkan labalah yang 

menjadi tolok ukur keberhasilan bagi pihak-pihak yang berkepentingan, 

seperti kreditor dan investor. Lebih lanjut, berdasarkan bukti langsung, 

masyarakat Indonesia saat ini sedang berkembang dan berubah. Hal ini 

menunjukkan bahwa daya kritis masyarakat sangat tajam dalam menentukan 

apakah suatu lembaga perbankan layak digunakan sebagai tempat menabung, 

menyimpan uang, membeli saham, dan sebagainya.(Irham Fahmi, 2014) 
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Laporan keuangan yang diterbitkan oleh perbankan memang 

memberikan informasi posisi dan kondisi keuangan perbankan akan tetapi 

laporan tersebut perlu kita analisa lebih lanjut dengan analisa keuangan yang 

ada untuk mendapatkan informasi yang berguna dan lebih spesifik dalam 

menjelaskan posisi dan kinerja keuangan perusahaan, Penurunan kinerja yang 

berkelanjutan dapat menyebabkan bank berada dalam kondisi buruk dan 

bahkan berisiko bangkrut. Jika hal ini tidak segera diatasi, akan berdampak 

besar pada bank dengan hilangnya kepercayaan nasabah.. 

Karena industri perbankan bergerak di sektor jasa, kinerja keuangan 

PT Bank BNI Tbk perlu diukur secara berkala agar dapat dipantau dengan 

baik. Hal ini dikarenakan kinerja merupakan salah satu indikator kunci 

keberhasilan dan efisiensi perbankan dalam mencapai tujuannya. Pencapaian 

bisnis dalam kegiatan operasionalnya, termasuk yang berkaitan dengan 

keuangan, pemasaran, penghimpunan dan penyaluran dana, teknologi, dan 

sumber daya manusia, tercermin dalam kinerja keuangannya. 

Salah satu metode yang dapat digunakan untuk menilai kinerja 

keuangan perbankan adalah menggunakan metode RGEC (Risk,Good 

Corporate Governance, Earnings,Capital) menjadi alat yang efektif untuk 

menganalisis kinerja bank.setiap komponen dari RGEC memberikan 

wawasan mendalam mengenai berbagai aspek penting dalam operasional 

bank. 

Analisis risiko mencakup penilaian terhadap kemampuan bank dalam 

mengelola risiko kredit, likuiditas, dan pasar.Good Corporate Governance 
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mengukur seberapa baik bank menjalankan prinsip-prinsip transparansi dan 

akuntabilitas pendapatan mencerminkan profitabilitas dan efisiensi 

operasional, sementara modal menunjukkan kekuatan finansial bank dalam 

menghadapi ketidak pastian.Sebagaimana ditetapkan dalam berdasarkan Surat 

Edaran Bank Indonesia No. 13/24/DPNP tanggal 25 Oktober 2011 tentang 

Tata Cara Penilaian Tingkat Kesehatan bank. 

Data kuantitafi yang relevan menunjukkan bahwa selama periode 

2019-2023, BNI mengalami pergeseran dalam kinerja keuanganya, Misalnya 

NPL pada tahun 2019 tercatat sebesar 2.3% dan menurun menjadi 2.1% pada 

tahun 2023,sementara CAR meningkat dari 17% menjadi 20% dalam periode 

yang sama meskipun terdapat perbaikan,tantangan dalam aspek profitabilitas 

dan efisiensi operasional tetap ada seperti terlihat dari fluktuasi  

Berdasarkan latar belakang diatas maka terbentuklah sebuah ide 

penelitian dengan judul “Analisis Kinerja Keuangan  PT Bank Negara  

Indonesia Tbk Dengan Menggunakan Metode RGEC Priode 2019-2023” 

1.2 Rumusan Masalah 

1. Bagimana deskriptif kinerja keuangan PT Bank BNI Tbk di katakan 

sehat jika diukur dengan menggunakan metode RGEC  Periode  2019-

2023 ? 

2. Bagaimana perbedaan rata-rata tingkat kesehatan PT Bank BNI Tbk 

dengan menggunakan indikator risk profile,earning dan capilat ? 
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1.3 Tujuan dan Manfaat 

1.3.1 Tujuan Penelitian 

Berdasarkan rumusan masalh diatas,maka tujuan dari penelitian ini 

adalah  

1. Untuk mendeskripsikan hasil kinerja keuangan PT Bank BNI Tbk 

dikatakan sehat jika diukur dengan menggunakan metode RGEC 

Periode 2019-2023 

2. Untuk mengetahuai Bagaimana perbedaan rata-rata tingkat kesehatan 

PT Bank BNI Tbk dengan menggunakan indikator risk profile,earning 

dan capilat 

1.3.2 Manfaat Penelitian  

Adapun manfaat yang akan diperoleh atas penelitian ini adalah 

sebagai berikut : 

1. Manfaat Teoritis 

a. Bagi penulis, penelitian ini sebagai alat untuk memperdalam 

pengetahuan penulis tentang salah satu metode yang dapat 

digunakan untuk mengukur kinerja keuangan perbankan,yaitu 

metode RGEC. 

b. Bagi civitas akademik dan program studi manajemen UNISI, 

penelitian ini sebagai tambahan literatur pustaka guna pembelajaran 

dan pengembangan ilmu manajemen khususnya dalam analisis 

penilaian kinerja keuangan dan sebagai literatur penelitian yang 

dapat dijadikan perbandingan atau referensi. 



 

6 
 

2. Manfaat praktis 

a. Bagi para pengguna informasi (pemegang saham, manajer, 

nasabah, karyawan) hasil penelitian ini diharapkan dapat 

memberikan wacana alternatif bagi para pemakai laporan keuangan 

dan praktisi penyelenggara perusahaan dalam analisis kinerja 

keuangan. 

b. Bagi pihak manajemen bank, hasil penelitian ini dapat digunakan 

sebagai bahan evaluasi untuk mempertahankan dan meningkatkan 

kinerjanya,serta memperbaiki kinerja keuangan apabila terdapat 

kekurangan maupun kelemahan. 

1.4 Sistematika penulisan 

Untuk mempermudah pemahaman dalam penyusunan penelitian ini 

penulis membaginya dalam 5 bab dengan kerangka penulisan sebagai 

berikut : 

 BAB I PENDAHULUAN 

Bab ini menguraikan tentang latar belakang masalah, rumusan 

masalah, tujuan dan manfaat penelitian serta sistematika 

penulisan. 

BAB II TELAAH PUSTAKA 

Bab ini menguraikan tentang landasan teori yang mendukung 

pembahasan skripsi, Penelitian Terdahulu, kerangka pemikiran,  

dan hipotesis. 
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BAB III METODE PENELITIAN 

Bab ini menguraikan tentang Desain Penelitian, lokasi dan 

waktu penelitian, Populasi dan Sampel, Defenisi Operasional 

dan Pengukuran Variabel, Pengumpulan data dan analisis data. 

 BAB IV HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 

Pada bab ini akan dipaparkan Gambaran Umum Perusahaan, 

Hasil Penelitian dan Pembahasan. 

 BAB V KESIMPULAN DAN SARAN 

Bab ini merupakan bab penutup yang berisikan kesimpulan dari 

hasil penelitian dan saran-saran yang dapat diberikan berkaitan 

dengan masalah yang diteliti. 

 DAFTAR PUSTAKA 

 LAMPIRAN  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 


